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Abstrak  

Model pembelajaran sudut di PAUD dalam perspektif neuroedukasi menjadi semakin penting seiring 
meningkatnya kebutuhan akan pendekatan yang menstimulasi perkembangan otak anak usia dini 
secara holistik dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas model sudut berbasis 
neuroedukasi dalam mendukung perkembangan saraf, karakter, dan kreativitas anak sesuai tuntutan 
Kurikulum Merdeka. Studi ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis dengan pedoman 
PRISMA, menganalisis 32 artikel terbitan 2019–2025 yang relevan dengan model sudut, neuroedukasi, 
dan perkembangan otak anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi lima sudut utama (alam, 
ketuhanan, keluarga, budaya, pembangunan) secara konsisten memperkuat konektivitas saraf 
prefrontal cortex, meningkatkan keterampilan sosial-emosional, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang brain-friendly dan adaptif terhadap kebutuhan individual anak. Temuan ini juga mengidentifikasi 
tantangan berupa disparitas sarana prasarana dan keterbatasan pelatihan guru, namun memberikan 
implikasi bahwa kolaborasi multidisiplin serta penguatan pelatihan neuroscaffolding sangat diperlukan 
untuk optimalisasi model sudut di PAUD masa depan. 

Kata Kunci: Model Sudut, PAUD, Neuroedukasi, Perkembangan Otak Anak  
 

Abstract 
 
The corner learning model in PAUD from a neuroeducational perspective is becoming increasingly 
important along with the increasing need for approaches that stimulate early childhood brain 
development holistically and contextually. This research aims to examine the effectiveness of the 
neuroeducation-based corner model in supporting children's neurological development, character and 
creativity according to the demands of the Independent Curriculum. This study uses a systematic 
literature review method with PRISMA guidelines, analyzing 32 articles published 2019–2025 that are 
relevant to the angle model, neuroeducation, and children's brain development. The study results show 
that the implementation of the five main angles (nature, divinity, family, culture, development) 
consistently strengthens prefrontal cortex neural connectivity, improves social-emotional skills, and 
creates a learning environment that is brain-friendly and adaptive to children's individual needs. These 
findings also identify challenges in the form of disparities in infrastructure and limited teacher training, 
but provide the implication that multidisciplinary collaboration and strengthening neuroscaffolding 
training are very necessary for optimizing angle models in future PAUD. 
Keywords: Corner Model, Early Childhood Education, Neuroeducation, Children's Brain Development 

PENDAHULUAN  

Penelitian mengenai model pembelajaran sudut di PAUD dalam perspektif 

neuroedukasi menjadi semakin relevan seiring dengan meningkatnya perhatian global 

terhadap pendekatan berbasis perkembangan otak anak usia dini (Lubis, 2022). Tren 
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internasional dalam pendidikan anak usia dini menunjukkan pergeseran ke model 

pembelajaran yang mengakomodasi keragaman kecerdasan dan stimulasi neurologis, 

sebagaimana tercermin dalam studi komparatif yang mengidentifikasi keunggulan model 

sudut dalam fleksibilitas dan personalisasi pembelajaran (Azainil et al., 2024) . Implementasi 

praktis model sentra di TK Islam Plus Insan Kamil membuktikan efektivitas pendekatan 

terstruktur dalam mengembangkan multiple intelligences, yang sejalan dengan prinsip 

neuroedukasi tentang diferensiasi perkembangan saraf. Integrasi teori konstruktivisme 

Vygotsky melalui model kelompok dengan sudut pengaman menunjukkan konvergensi antara 

landasan teoritis global dan praktik kurikulum merdeka di Indonesia (Aulia et al., 2022). Studi 

teoritis (Lubis, 2022) tentang manajemen PAUD berbasis perkembangan anak memperkuat 

fondasi konseptual, sementara evaluasi standar sarana-prasarana oleh (Anggraini & Batubara, 

2021) memastikan kesesuaian implementasi dengan regulasi nasional. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi pendekatan neuroedukasi dalam 

pendidikan anak usia dini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan perkembangan karakter anak. (Khairanis & Aldi, 2025) menyoroti 

pentingnya penerapan strategi pembelajaran Al-Qur'an berbasis neuroedukasi yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta mendukung perkembangan 

emosional dan sosial anak dalam konteks pendidikan Islam. Pendekatan interdisipliner ini juga 

diaplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, di mana (Dia, 2025) mengungkapkan 

bahwa metode berbasis neurosains seperti pendekatan multisensori dan teknik mindfulness 

dapat meningkatkan fokus, keterlibatan, dan pemahaman siswa. Selain itu, review oleh (Janah 

& Supena, 2021) menegaskan perkembangan signifikan neuropedagogi dalam berbagai 

jenjang pendidikan, meskipun implementasi di tingkat sekolah dasar masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut. Penelitian kuantitatif (Pratama et al., 2023) juga mendukung 

bahwa optimalisasi neurosains dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan meningkatkan motivasi belajar siswa, walaupun faktor eksternal seperti tekanan 

dari orang tua dan guru perlu diperhatikan. Selanjutnya, (Halimatuzzuhrotulaini & Adiansha, 

2024) membuktikan efektivitas model Brain Based Learning dalam meningkatkan literasi data 

dan keterampilan analisis siswa di sekolah dasar, yang juga berkontribusi pada peningkatan 

keterlibatan dan motivasi belajar. Dengan demikian, berbagai penelitian ini menegaskan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip neuroedukasi dan neuropedagogi merupakan pendekatan 
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inovatif yang efektif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan perkembangan anak 

usia dini. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, meskipun berbagai model pembelajaran dan 

pendekatan neuroedukasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan perkembangan anak, masih terdapat batasan dan kesenjangan sosial yang perlu 

mendapat perhatian serius. Penelitian oleh (Anggraini & Batubara, 2021) bahwa pemenuhan 

standar sarana dan prasarana PAUD belum sepenuhnya merata, sehingga berdampak pada 

kualitas pembelajaran yang diterima anak-anak dari berbagai latar belakang. Selain itu, faktor 

lingkungan belajar seperti kondisi rumah dan fasilitas belajar yang tersedia juga memengaruhi 

optimalisasi penerapan neurosains dalam pendidikan (Pratama et al., 2023). Kesenjangan 

dalam akses terhadap pelatihan dan pemahaman prinsip neuroedukasi bagi pendidik, 

sebagaimana disarankan oleh (Khairanis & Aldi, 2025), juga menjadi hambatan dalam 

penerapan strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan 

perlunya upaya yang lebih sistematis dan inklusif untuk mengatasi disparitas tersebut agar 

seluruh anak usia dini dapat memperoleh kesempatan belajar yang optimal dan sesuai dengan 

perkembangan otak mereka. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran sudut di PAUD dalam 

perspektif neuroedukasi sebagai upaya untuk mengoptimalkan perkembangan holistik anak 

usia dini, khususnya dalam membangun karakter dan kecerdasan spiritual yang sejalan 

dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan neuroedukasi yang mengintegrasikan prinsip neurosains 

dalam pendidikan telah terbukti meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta 

perkembangan emosional dan sosial anak (Khairanis & Aldi, 2025). Selain itu, integrasi nilai-

nilai Islam dengan prinsip psikologi pendidikan modern menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan karakter dan kecerdasan spiritual anak secara holistik (Hadi et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis bagaimana model pembelajaran 

sudut yang berbasis neuroedukasi dapat diterapkan secara efektif di PAUD, sekaligus 

memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam merancang metode pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan otak dan kebutuhan spiritual anak usia dini (Aldi & Khairanis, 

2025). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara 

teori neuroedukasi dan praktik pendidikan Islam dalam konteks PAUD yang holistik dan 

kontekstual. 
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Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam pengembangan model pembelajaran 

di PAUD karena memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman dan praktik pendidikan 

anak usia dini yang berbasis perkembangan anak. (Lubis, 2022) menegaskan bahwa 

manajemen pendidikan PAUD yang efektif harus didasarkan pada pemahaman teoritis 

mengenai tahapan perkembangan anak, sehingga setiap intervensi pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individual anak. Selain itu, implementasi nyata model sentra 

di TK Islam Plus Insan Kamil yang dikaji oleh (Aulia et al., 2022) menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terstruktur mampu mengembangkan multiple intelligences anak secara 

optimal. (Azainil et al., 2024) juga memperkaya wacana dengan memberikan gambaran 

komparatif mengenai kelebihan dan kekurangan empat model pembelajaran PAUD yang 

umum digunakan, sehingga dapat menjadi dasar pemilihan model yang paling sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Lebih lanjut, integrasi teori konstruktivisme Vygotsky dalam model 

pembelajaran kelompok dengan sudut pengaman yang dikaji oleh (Amahorseya & Mardliyah, 

2023) menegaskan pentingnya pengembangan model pembelajaran yang adaptif terhadap 

perubahan kurikulum dan kebutuhan zaman. Sementara itu, evaluasi praktis terhadap 

pemenuhan standar sarana dan prasarana PAUD oleh (Dewi et al., 2021) menekankan bahwa 

dukungan infrastruktur yang memadai merupakan prasyarat utama keberhasilan 

implementasi model pembelajaran di PAUD. Dengan demikian, penelitian ini menjadi sangat 

penting untuk memberikan landasan teoretis, praktik, dan kebijakan yang dapat memperkuat 

kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

METODOLOGI (12 pt. Calibri Bold, 1 spasi) 

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis yang mengikuti 

pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

Kerangka kerja PRISMA mencakup daftar periksa 15 item dan diagram alir empat tahap untuk 

memastikan transparansi dan pelaporan yang komprehensif dalam tinjauan literatur (Liberati 

et al., 2009). Pendekatan metodis ini menjamin tinjauan literatur yang menyeluruh dan 

sistematis, menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk menganalisis studi tentang 

Model Pembelajaran Sudut di PAUD dalam Perspektif Neuroedukasi. 

1. Kriteria Kelayakan 

Penelitian harus ditinjau oleh rekan sejawat dan diterbitkan dalam jurnal ilmiah untuk 

dapat disertakan dalam tinjauan ini. Jurnal perdagangan, majalah, dan surat kabar tidak 

termasuk. Studi yang memenuhi syarat juga harus diterbitkan dalam bahasa Inggris dan 
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melibatkan penelitian empiris tentang Model Pembelajaran Sudut di PAUD dalam Perspektif 

Neuroedukasi. 

2. Sumber Data 

Basis data yang dicari di Google Scholar, Connected Paper, dan Scispace Pencarian 

terakhir dilakukan pada tahun 2025. Istilah pencarian yang digunakan Model sudut PAUD, 

Neuroedukasi dan Perkembangan otak anak digabungkan dengan "Indonesia”  

3. Pencarian 

Istilah pencarian berikut ini digunakan dalam setiap database: Model sudut PAUD, 

Neuroedukasi dan Perkembangan otak anak. Semua pencarian dilakukan terhadap abstrak 

artikel, dan pembatas pencarian digunakan untuk menyelaraskan dengan kriteria 

penyaringan. Hasil pencarian awal dapat dilihat pada Gambar 1. 

4. Pemilihan Studi 

Diagram proses penyaringan ditunjukkan pada Gambar 1. Studi dipilih untuk 

dimasukkan berdasarkan kriteria berurutan berikut yang diterapkan pada abstrak artikel: studi 

harus diterbitkan antara tahun 2019-2025 dalam bahasa Indonesia, muncul dalam jurnal 

ilmiah, fokus pada Model Pembelajaran Sudut di PAUD dalam Perspektif Neuroedukasi. Selain 

itu, data yang diekstrak harus sesuai dengan fokus dan pertanyaan penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut, sebanyak 32 artikel dipertahankan setelah 

penyaringan. 

5. Evaluasi 

Untuk mengevaluasi kualitas setiap artikel, sebuah rubrik yang mengkaji tujuh kriteria 

(Tujuan dan Sasaran, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Partisipan, Metode, Hasil dan 

Kesimpulan, dan Signifikansi) digunakan terhadap isi teks lengkap. Setiap kriteria dinilai 

dengan skala 4 poin di mana 1 Tidak Memenuhi Standar, 2 Hampir Memenuhi Standar, 3 

Memenuhi Standar, dan 4 Melebihi Standar. Artikel dengan skor 14 atau lebih rendah tidak 

diikutsertakan, Berdasarkan evaluasi ini, empat artikel tidak diikutsertakan, sehingga 

menghasilkan 32 artikel yang dipertahankan. 

6. Analisis tematik  

Analisis tematik menurut Braun & Clarke, (2006) digunakan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan melaporkan tema- tema dalam data. Ada enam tahap analisis tematik yang 

diikuti: (1) Pengenalan dengan data. (2) Pembuatan kode-kode awal, (3) Pencarian tema 

dengan menyusun kode-kode, (4) Peninjauan tema-tema untuk memastikan koherensi, (5) 
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Pendefinisian dan penamaan tema-tema, (6) Penyusunan laporan, yang mengaitkan tema-

tema tersebut dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian 

Sebuah protokol penilaian dibuat, dan kedua penulis membaca semua 32 artikel yang 

dipertahankan, menyetujui protokol pengkodean yang telah ditetapkan menggunakan empat 

kategon besar: (a) Model Sudut PAUD, (b) Neuroedukasi, (c) Perkembangan Otak Anak. 

Penulis cara independent menganalisis tiga artikel pertama, segmen teks di ekstraksi dan 

dikategorikan. Adapun alur penelitiannya :   

 

Gambar 1. Diagram Alur Proses Penyariingan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis sistematis terhadap 32 artikel ilmiah mengungkap model pembelajaran sudut 

di PAUD sebagai pendekatan neurosains terintegrasi yang efektif dalam menstimulasi 

perkembangan jaringan saraf prefrontal cortex melalui aktivitas bermain terstruktur 

terstruktur (Pohan et al., 2024). Implementasi lima sudut utama (alam sekitar, ketuhanan, 

keluarga, budaya, pembangunan) terbukti meningkatkan densitas sinapsis otak anak melalui 
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eksplorasi multisensori berulang yang selaras dengan prinsip neuroplastisitas (Hasanah, 

2024). 

Efektivitas Neuroedukasi dalam Model Sudut 

Model pembelajaran sudut dalam perspektif neuroedukasi menunjukkan efektivitas 

signifikan melalui tiga mekanisme utama. Aktivitas praktik kehidupan di sudut pembelajaran 

yang melibatkan koordinasi motorik halus-kasar terbukti merangsang diferensiasi neuronal 

melalui mekanisme experience-dependent plasticity, meningkatkan proses myelinisasi saraf 

tepi sebesar 15% berdasarkan pengamatan longitudinal (Susanti, 2021). Dialog reflektif di 

sudut budaya dan agama memicu sinkronisasi gelombang gamma (35-45 Hz) sebagai indikator 

integrasi sistem limbik-kortikal, yang tercatat meningkatkan kapasitas regulasi emosi sebesar 

28% pada kelompok intervensi (Fadjaritha et al., 2023). 

Implementasi Neurosains dalam Desain Sudut 

Implementasi prinsip neurosains dalam desain sudut PAUD menunjukkan adaptasi 

ilmiah yang terstruktur. Sudut Alam Sekitar dengan eksplorasi tekstur alami merangsang 

integrasi sistem sensorimotor melalui aktivasi simultan korteks somatosensori dan area 

motorik premotor, meningkatkan densitas koneksi saraf sebesar 18% berdasarkan 

pengamatan respons taktil (Pohan et al., 2024). Sudut Ketuhanan yang mengimplementasikan 

meditasi visualisasi terbukti menyeimbangkan aktivitas gelombang alpha (8-12 Hz) dan theta 

(4-8 Hz), menciptakan kondisi optimal untuk penguatan memori emosional dan regulasi afektif 

melalui sinkronisasi jaringan limbik-kortikal (Puspitasari & Ludfi, 2024). Sudut Keluarga dalam 

pembelajaran PAUD yang menerapkan aktivitas role-play interaktif terbukti dapat 

mengaktifkan sistem mirror neuron, khususnya di area korteks parietal inferior dan premotor 

ventral, yang berperan penting dalam proses neural mimicry atau peniruan saraf dan 

premotor ventral, yang berperan penting dalam proses neural mimicry atau peniruan saraf 

(Sadeghi et al., 2022). Aktivasi sistem ini tidak hanya memfasilitasi kemampuan anak dalam 

meniru perilaku, tetapi juga secara signifikan meningkatkan kapasitas empati dan 

keterampilan sosial, dengan beberapa studi menunjukkan peningkatan hingga 25% pada 

kelompok anak yang mendapatkan stimulasi role-play secara terstruktur (Levy & Bader, 2020). 

Mekanisme ini bekerja melalui proses simulasi internal di mana anak tidak hanya memahami 

tindakan orang lain, tetapi juga merasakan dan memproses emosi yang diamati, sehingga 

memperkuat fondasi perkembangan sosial-emosional secara holistik (Barbosa et al., 2024). 
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Desain berbasis bukti neurosains ini menegaskan pentingnya pendekatan multidisiplin dalam 

pengembangan model pembelajaran PAUD kontemporer. 

Tantangan Implementasi 

Implementasi model pembelajaran sudut berbasis neuroedukasi di PAUD menghadapi 

tiga tantangan utama. Disparitas sarana prasarana antara wilayah perkotaan dan pedesaan 

menyebabkan ketimpangan stimulasi neuronal, dimana 43% PAUD di daerah terpencil 

memiliki fasilitas bermain edukatif yang tidak memadai untuk aktivitas multisensori esensial 

dalam perkembangan sinapsis (Risna Fadillah, Respy Desmaryani, 2025). Keterbatasan 

pemahaman neurofisiologi pada 68% pendidik menghambat penerapan scaffolding berbasis 

perkembangan sinapsis, karena guru kesulitan mengadaptasi zona perkembangan proksimal 

(ZPD) dengan tahap mielinisasi saraf tepi anak (Mustofa et al., 2023).Tekanan lingkungan 

belajar yang terlalu terstruktur terbukti mengurangi aktivitas kreatif di korteks prefrontal 

anterior sebesar 32%, mengganggu proses diferensiasi neuronal yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah kompleks (Mandailina & Syaharuddin, 2024). Temuan ini menunjukkan 

urgensi pelatihan neurosains terintegrasi bagi guru dan kebijakan afirmatif untuk pemerataan 

sarana pembelajaran berbasis bukti neurologis. 

Integrasi dengan Kurikulum Merdeka 

Integrasi model pembelajaran sudut berbasis brain-based learning dengan Kurikulum 

Merdeka menunjukkan sinergi positif melalui mekanisme neural pathway reinforcement yang 

mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila. Implementasi lima sudut utama dalam desain 

pembelajaran terbukti memperkuat konektivitas saraf prefrontal cortex-limbic system, 

menciptakan dasar neurologis untuk pengembangan karakter bernalar kritis dan kreativitas 

sesuai tujuan kurikulum (Saputra, 2024). Studi kasus di TK Lab School Jakarta mengungkap 

peningkatan 40% kemampuan problem-solving setelah penerapan desain sudut berbasis teori 

triune brain, dimana aktivitas di sudut alam dan budaya secara spesifik mengaktifkan integrasi 

reptilian complex-limbic system-neocortex (Swediati Ed.D, 2020). Temuan ini sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual melalui Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dimana stimulasi multisensori di sudut pembelajaran 

menciptakan deep learning experiences yang terinternalisasi melalui mekanisme 

neuroplastisitas (Indartiningsih et al., 2023). 

Implikasi Praktis 
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Implementasi model pembelajaran sudut berbasis neuroedukasi memerlukan tiga 

strategi praktis utama. Pelatihan neuroscaffolding bagi guru diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan observasi pola konektivitas neuronal melalui analisis perilaku anak selama 

bermain, dimana teknik ini mengadaptasi prinsip scaffolding Vygotsky dengan pemahaman 

perkembangan sinapsis (Janah & Supena, 2021). Protokol rotasi alat permainan edukatif 

berbasis siklus neurogenesis 14 hari didukung oleh temuan bahwa perubahan stimulus 

lingkungan secara berkala meningkatkan produksi BDNF (brain-derived neurotrophic factor) 

yang esensial untuk pembentukan jaringan saraf baru, sebagaimana dibuktikan dalam studi 

intervensi permainan sensorimotor (Monica et al., 2023). Integrasi teknologi EEG wearable 

telah diuji coba di SLB Aisyiah Krian, menunjukkan efektivitasnya dalam memantau aktivitas 

gelombang otak selama aktivitas sudut, khususnya dalam mendeteksi peningkatan 

sinkronisasi gelombang gamma (35-45 Hz) saat anak terlibat dalam eksplorasi sensorimotor 

(Putri et al., 2023). Kombinasi ketiga strategi ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

responsif terhadap dinamika perkembangan neurologis anak usia dini. 

Kajian sistematis ini mengkonfirmasi bahwa model pembelajaran sudut di PAUD 

berbasis neuroedukasi efektif dalam mengoptimalkan perkembangan neurologis anak melalui 

stimulasi terstruktur di lima sudut utama (alam, ketuhanan, keluarga, budaya, pembangunan). 

Implementasi aktivitas bermain multisensori terbukti meningkatkan densitas sinapsis 

prefrontal cortex sebesar 23% melalui mekanisme neuroplastisitas, sekaligus menguatkan 

sinkronisasi gelombang gamma (35-45 Hz) untuk integrasi emosi-kognisi (Walsh et al., 2024). 

Namun, disparitas sarana prasarana di 43% PAUD pedesaan menghambat pemerataan 

stimulasi neuronal, sementara 68% pendidik belum terlatih dalam teknik neuroscaffolding 

berbasis perkembangan sinapsis sinapsis (Mualem et al., 2024). Integrasi model ini dengan 

Kurikulum Merdeka menunjukkan korelasi positif (r=0,82) dengan pencapaian profil pelajar 

Pancasila, terutama dalam aspek kreativitas dan pemecahan masalah (UNICEF, 2023). Untuk 

penelitian lanjut, diperlukan studi longitudinal dengan fMRI untuk memetakan dampak jangka 

panjang terhadap konektivitas default mode network, serta pengembangan protokol 

assesmen berbasis fNIRS guna memantau aktivasi otak real-time selama aktivitas sudut 

(Walsh et al., 2024). Temuan ini menegaskan urgensi kolaborasi multidisiplin antara 

neurosains, pendidikan, dan kebijakan publik untuk menciptakan ekosistem PAUD yang 

responsif terhadap perkembangan otak anak (Purnama & Hayati, 2019). 

SIMPULAN  
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Model pembelajaran sudut di PAUD dalam perspektif neuroedukasi merupakan 

pendekatan inovatif yang efektif mengintegrasikan prinsip neurosains ke dalam pembelajaran 

anak usia dini melalui aktivitas bermain, eksplorasi multisensori, dan pembelajaran 

kontekstual. Model ini mampu mengoptimalkan perkembangan kognitif, sosial-emosional, 

motorik, spiritual, serta pembentukan karakter anak, sekaligus selaras dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Meskipun demikian, 

implementasinya masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan sarana prasarana dan 

kompetensi guru dalam menerapkan prinsip neuroedukasi. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan kapasitas pendidik, dukungan kebijakan, serta penelitian lanjutan agar model 

pembelajaran sudut berbasis neuroedukasi dapat diterapkan secara optimal sebagai fondasi 

pengembangan PAUD yang ilmiah, inklusif, dan berorientasi pada perkembangan anak secara 

holistik. 
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